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LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
1. Sejarah Singkat Berdirinya SLTP Negeri 1 Sedati Sidoarjo

Sesuai dengan kebutuhan pendidikan tingkat lanjutan pertama untuk
komplek LANUDAL Juanda pada khnsusnya dan daerah Kecamatan Sedati
pada umumnya, maka berdasarkan keinginan masyarakat setempat mengambil
inisiatif untok mendirikan sekolah. Akhirnya ide tersebut dikonsultasikan
dengan pihak :

1. Camat Sedati pada tanggal 1 Oktober 1974.
2. Pimpinan DPRD pada tanggal 10 Oktober 1974.
3. Kakandep P dan K Sidoarjo pada tanggal 15 Oktober 1974.

Berdasarkan hasil konsultasi tersebut, maka dibentuklah panitia
pembangunan sekolah secara resmi pada tanggal 17 Oktober 1974. Untuk
keperluan ini pihak LANUDAL Juanda (Komandan pada wakiu itu Kolonel
(L) Gatot Suwadi) menyediakan fasilitas tanah seluas 1 hektar dan bantuan
dana sesuai dengan keputusan Komandan No. LAN/B.ﬁ?/IV 75, tanggal 28
April 1975,

Pada tanggal 24 Desember 1975 keluarlah Surat Keputusan (SK)
Kakanwil Departemen P dan K Propinsi Jawa Timur t entang pembukaan SMP
Juanda sebagai filial SMP  Negeri I Sidoarjo, dengan SK No.
256/SM2/SK. Pada waktu itu Kepala SMP Negeri I Sidoarjo adalah Bapak

Tony Subianto BA.



Pada akhirnya nama Juanda diabadikan pada gekolah ini dengan nama
SMP Juanda, mengingat pengambilan inisiatif dari pihak LANUDAL Juanda
Selain itu secara geografis sekolah ini tepatnya berdekatan dengan bandara
Juanda.

Pada tanggal 30 Juli 1980 Departemen P dan K telah memberikan SK
Penegerian No. 0207/0/1986, kemudian menurunkan SK Penggantian nama dari
SMP Juanda menjadi SMP Negeri I Sedati pada tanggal 24 Agustus 1989,
No. 0507/0/1989. Kemudian pada tanggal28 April 1997 Departemen P dan K
telah menurunkan SK perubahan nama dari SMP Negéri I Sedati menjadi
SLTP Negeri I Sedati, No. 034/0/1997.

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Negeri I Sedati Sidoarjo
adalah salah safu sekolah yang ada di Sedati, lokasi sekolah tersebut berada
ditengah-tengah komplek perumahan TNI Angkatan Laut (TNI AL) Juanda.
Tepatnya disudut sebelah selatan jalan Brantas, kondisi semacam ini sangat
menunjang proses belajar mengajar, karena didukung oleh suasana yang tenang
dan janh dari keramaian Sehingga dapat memacu para siswa untuk belajar
dengan sungguh-sungguh dan tidak mudah menerima provokasi yang dapat

menggangeu belajar siswa.



2. Perkembangan SLTP Negeri 1 Sedati Sidoarjo
Perkembangan SLTP Negeri I Sedati Sidoarjo dapat digambarkan
sebagai berikut :

a Padatahim 1974 - 1978 jumlsh mang belajar sebanyak 6 mang.

b. Pada tahun 1978 - 1985 jumlah ruang belajar bertambah menjadi 16 ruang.

¢. Pada tahun 1985 - 1992 SLTP Negeri I Sedati telah menyelesaikan proyek
pembangunan mushollah, pagar keliling serta memperbaiki lapangan sepak
bola.

d Pada tahm 1992 - sekarang pihak SLTP Negeri I Sedati Sidoarjo telah
memiliki ruang belajar sebanyak 24 ruang.

e. Terjadi krisis kepemimpinan di awal tahun pelajaran. Hal ini disebabkan
karena Kepala Sekolah yang lama (Bapak. Abhmad Moenif) telash purna
tugas pada akhir bulan Juni 1997. Untuk sementara jabatan Kepala Sekolah
dipegang oleh Bapak. Seger Harjo Sutrisno (Kepala SLTP Negeri 3 Waru)
sampai pada bulan Oktober 1997. Selanjutnya pada bulan November 1997
Bapak. H. Soegiarto BA. Secara definitif diangkat menjadi Kepala SLTP
Negeri I Sedati. Pada masa transisi ini sedikit banyak mengganggu
kegiatan belajar mengajar. Baru pada bulan Januari 1998 situasi berjalan
normal kembali.

f Hasil kerja sama yang baik antara pihak sekolah dengan pengurus BP-3
dan wali murid, maka dapat membangun tiga ruang (kelas). Sangat

disayangkan pembangunan tersebut terhenti, karena masyarakat terkena
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dampak dari situasi negara yang sedang menghadapi berbagai krisis
terutama dalam bidang ekonomi.

Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Sekolah dibantu oleh wakil-
wakilnya Sesuai tahun pelajaran 1986 - 1997, Kepala Sekolah dibantu oleh 4
(empat) wakilnya yaitu :

1) Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum.

2) Wakil Kepala sekolah Urusan Kesiswaan.

3) Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana dan Prasarana.

4) Wakil Kepala Sekolah Urusan Kerja sama dengan masyarakat.

Sesuai dengan keadaannya, semula SLTP Negeri I Sedati Sidoarjo
mempunyai 6 kelas, namun sekarang telah menyesuaikaﬁ dengan keadaan
sehingga sekarang memiliki sebanyak 24 kelas.

Adapun perincian keadaan kelas tersbut adalah sebagai berikut :

Kelas 1 . 8 Kelas
Kelas II ; 8 Kelas
Kelas I : 8 Kelas

Sesuai dengan jadwal kegiatan, kelas II dan kelas I berlangsung pada
pagi hari (mulai pukul 06.30 - 11.30), sedangkan kelas I berlangsung pada
siang hari (mulai pukul 12.00 - 16.30).

Jumlah siswa seluruhnya dalam tahun ini (1999) terdapat 1.156 siswa,
Jjumlah guru tetap 45 orang, guru tidak tetap 5 orang, pegawai tetap 8 orang,

pegawai tidak tetap 6 orang, dan jumalah petugas keamanan sebanyak 2 orang



Struktur Organisasi SLTP Negeri I Sedati Sidoarjo Tahun Pelajaran

1998 - 1999
Kepala Sekolah
BP-3/POMG JURUSAN ADMINISTRASI
LETKOL. BUDIHARTO DJOKO SUDAHRMONO. BA.
UR. Kesiswaan UR. Kurikulum UR. Sarana UR. Humasy
Prasarana
Drs. Abd, Fagih Ismunarko 3.Pd. Turzina Turzani Drs Dullah Mukti
Rini M. 8.Pd. Drs. A Nafiq Supari Dra. Endang
MGMP WALI GURU MATA BP/BK GURU KEPENDIDIKAN
KELAS PELAJARAN LATNNYA

SISWA




Adapun struktur dan personalia kepengurusan kepengurusan SLTP

Negeri I Sedati Sidoarjo adalah sebagai berikut :

Kepala Sekolah
Wakil Kepala Sekolah (pagi)
Wakil Kepala Sekolah (siang)

1. Urusan Kesiswaan

2. Urusan Kurikulum

3. Urusan Sarana dan Prasarana

4. Urusan Humasy

5. Urusan BP-3
6. Kepala Tata Usaha
7. Koordinator
a. Bimbingan dan Penyuluhan
b. Perpustakaan
c. Ekstra Kurikuler
d. Laboratorium

e UK S

f Koperasi Siswa

: H. Soegiarto, BA

: Dra. Cholif SK

: Drs. Suwandi

: Drs. Abd. Fagih

: Rini Midji, A. S.Pd

: Ismunarko S.Pd

: Drs. Abdun Nafiq

: Drs. Turzina Turzani
: Supari

: Drs. Dullah Mu’ti

: Drs. Endang Supartini
: Letkol. Budiharto, SE

*Drs.Joko

: Suratno S.Pd

: Sri Martina HM

: Slamet Utomo S.Po
: Eko Wilujeng

: dr. Sukastowo S.Pd
: Sunarsih BA

: Djaparijanto



3. Gambaran Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SLTP Negeri I Sedati
a  Tujuan Pendidikan Agama SLTP Negeril Sedati
Adapun tujuan pendidikan agama Islam adalah merupakan fujuan
yang hendak dicapai oleh setiap orang yang melaksanakan pendidikan
agama Oleh karena itu dalam mendidik agama yang perlu ditanamkan
adalah keimanan yang teguh schingga akan menghasilkan ketaatan
menjalankan kewajiban agama
b. Keadaan Guru SLTP Negeri I Sedati
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan bahwa tenaga
pendidik SLTP Negeri I Sedati Sidoarjo adalah terdiri dari 88 % lulusan
(sarjana) pendidikan. Sedangkan 4 % lulusan IAIN dan lainnya lulusan
non keguruan (Unitomo, Untag). Lebih jelasnya dapat dilihat pada daftar
guru SLTP Negeri I Sedati sidoarjo.
TABEL 1
KEADAAN GURU SLTP NEGERI I SEDATI SIDOARJO

Sumber Data : Dokumen SekolahKeadaan Siswa

No Nama Pend. Akhir - Bidang Study
1 | H Soegiarto, BA. UNTAG Kepala Sekolah
2 | Drs. Cholif, SK. IKIP Wakasek/Kertaseni
3 | Drs. Sutiono IKTP B. Inggris
4 | Drs. Endang S. IKIP PPKN/Tata Boga




5 | Drs. Irsyadul Ibad IKIP PPKN/Elektro

6 | Drs. Suwandi IKTP Wakasek/Kt. Fotografi
7 | Drs. Dullah Mukti IKIP PPKN/Elektro

8 | Lilik Sumartini, BA. | UNITOMO Pembukuan/Tata Boga
9 | Sunarsih, BA. UNITOMO Ekonomi Koperasi

10 | Sriana, BA. UNTAG Bahasa Indonesia

11 | Drs. Abd. Fagih IKIP Fisika

12 | Drs. Didin Gunarti IKIP Sejarah

13 | Drs. Siswoyo IKTP Geografi

14 | Sri Wardani UNTAG Fisika

15 | Drh. Sukastowo UNTAG Matematika

16 | Sri Sukamarlin IKIP Matematika

18 | Sunarmiyati, S.Pd. IKIP Geografi

19 | Drs. Abdun Nafiq IKIP Matematika

20 | Dra. Asri Prabawati | IKIP Bhs. Indo./Pend. Jas.
21 | Rini Midji A, S.Pd. IKIP Bahasa Indonesia

22 | Dyapariyanto IKIP Bahasa Daerah

23 | Lince Sibarani UNTAG Biologi
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24 | Slamet Utomo IKIP Pend. Jasmani

25 | Suratno IKIP Pend. Jasmani

26 | Andi Rani IKTP Kertagem

27 | Wiwik Permida M. IKTP Métematika

28 | Sri Murtina HM. IKIP Bahasa Indonesia
29 | Nurjanah, S.Pd. IKIP Matematika

30 | EmaDwi Asmarawati | IKIP Sejarah

31 | Sholeh Anwar IKIP Bahasa Inggris

32 | Dwianti Roswita IKIP Bahasa Indonesia
33 | Atik S. UNITOMO Tata Busana

34 | Eko Wilujeng IKIP Biologi

35 | Tumiarti, S.Pd. IKIP PPKNN/Tata Busana
36 | Sumarm IKTP Bahasa Daerah

37 | Supadi Erianto UNITOMO Pertukangan

38 | Turzina Turzani IKIP Biologi

39 | Suminingsih IK1P Tata Boga

40 | ArifTri P. IKIP Bahasa Indonesia
41 | Drs. Aris W. KIP Bhs. Indo/P.A. Katolik
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42 | Siti Hara, 3.Pd. IKIP Matematika

43 | Rahma Dewi, S.Pd. IKIP Bahasa Inggris

44 | Istianah, S.Ag TIAIN Pend. Agama Islam
45 | Puji Astutik IKTP Bahasa Inggris

46 | Zainal Abidin, S.Ag. | IAIN Pend. Agama Islam
47 | Dra. NunikL IKIP Kertaseni

48 | Wawan Rusmanto UNTAG Komputer

49 | Suryono IKIP Fisika / P.A. Kristen

¢. Keadaan Siswa SLTP Negeri I Sedati

Berdasarkan hasi penelitian, maka penulis dapatkan keterangan

mengenai siswa SLTP Negeri I Sedati Sidoarjo, sampai akhir penelitian

ini keseluruhannya berjumlah 1.156 siswa yang terdiri dari 494 laki-laki

dan 662 perempuan.

Berdasarkan dari hasil observasi dan waWancam dengan wakil

kepala sekolah urusan kesiswaan, bahwa mayoritas siswa SLTP Negeri 1

Sedati Sidoarjo itu berasal dari lulusan sekolah dasar (SD) dan ada

sebagian kecil dari lulusan Madrasah Ibtidaiyah (MI). Sedangkan mengenai

keadaan ekonomi keluarga siswa tergolong mulai dari ekonomi menengah

ke bawah.




Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

TABEL 1

KFEADAAN SISWA SLTP NEGERI I SEDATI SIDOARJO

Sumber Data : Dokumen Sekolah

No Kelas Jum. Kls, Jumlah Siswa Ketr
L 12 J
1 IA 1 21 29 50
2 IB 1 22 27 49
3 IC 1 23 27 50
4 D 1 20 30 50
5 IE 1 19 30 49
6 IF 1 23 27 50
? I1G 1 21 28 49
8 IH 1 22 27 49
9 oa 1 23 _26 49
10 IB 1 19 30 49
11 oc 1 20 29 49
12 oD 1 21 29 50
13 IE 1 19 31 50
14 IOF 1 19 30 45
15 IG 1 22 28 50




16 IH 1 21 28 49
17 IIa 1 18 28 46
18 IIB 1 19 27 46
19 mce 1 20 24 44
20 mD 1 21 25 46
2] IIE 1 19 27 46
22 IIF 1 20 25 45
23 mG 1 22 24 46
24 IIH 1 20 26 46
Jumlah 24 494 662 1.156

Sedangkan yang menjadi perhatian dalam penelitian adalah siswa

kelas I dan kelas II, sebagaimana pembatasan masalah dalam Bab L
d. Kurikulum Pendidikan Agama di SLTP Negeri I Sedati

Kurikulum pendidikan agama merupakan bahan-bahan pendidikan
agama berupa kegiatan pengetahuan dan penga]aman:yang dengan sengaja
dan sistimatis diberikan kepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan agama. Atau dengan kata lain kurikulum pendidikan agama
merupakan semua pengetahuan, aktifitas (kegiatan) dan juga pengalaman-
pengalaman yang dengan sengaja dan secara sistimatis diberikan pendidik

kepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agama.
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Kurikulum pendidikan agama termasuk salah satu komponen
pendidikan agama, yakni berupa alat untuk mencapai tujuan pendidikan,
maka dengan sendirinya dibutuhkan adanya kurikulum yang sesuai. Adapun
tawrilutum pendidikan agama Talam yaitn mengenai Timu Tanhid, Timu Figh,
Al-Qur’an, Al-Hadits, Akhlaq dan Tarikh Islam.

e. Metode
Dalam pendidikan agama Islam juga banyak terdapat metode yang
digunakan untuk menyajikan materi pelajarannya yaitu metode ceramah,
tanya jawab, diskusi dan lain sebagainya
Komponen ii merupakan alat yang harus dipilih dan dipergunakan
guru dalam menyampaikan materi pelajaran dalam rangka mencapai tujuan
yang telah dirumuskan.
f Keadaan Sarana
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wakil kepala
gekolah urusan kesiswaan dapat diketahui bahwa SLTP Negeri I Sedati
Sidoarjo mempunyai gedung yang dapat dikatagorikén sudah memenuhi
syarat, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Masalah sarana dan
prasarana lain (kelengkapan alat-alat sekolah) sebagian sudah terpenuhi, dan
perlu ditambah, bahwa saat penulis mengadakan penelitian di SLTP Negeri
I Sedati Sidoarjo telah membangun gedung baru yang pembangunanya sudah

mencapai 90 %.



1) Perpustakaan SLTP Negeri 1 Sedati Sidoarjo
Perpustakaan sekolah lanjutan merupakan bagian integral lembaga
pendidikan menengah, yang menyajikan berbagai koleksi bahan pustaka
yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses belajar mengajar di
sekolah secara aktif dan positif Perpustakaan sekolah merupakan
sumber belajar yang dapat meningkatkan kegemaran dan minat bakat
baca siswa, membangkitkan minat siswa untuk mempelajari hal-hal yang
baru, serta menyediakan informasi melalui buku-buku, refrensi dan
sejenisnya
2) Mushollah
Mushollah dalam hal ini sebagai sarana guna untuk melatih
siswa dalam melaksanakan rukun Islam yang ke dua dan untuk
menumbuhkan rasa iman dan taqwa kepada Allah SWT. Serta yang ada
kaitannya dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam.
g. Evaluasi
Sebagai akhir kegiatan guru dalam proses belajar mengajar
adalah mengadakan evaluasi atan penilaian sebagai berikut :
1). Evaluasi Formatif
Untuk memberikan umpan balik (feed back) kepada guru
sebagai dasar untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan
mengadakan remedial (perbaikan) program bagi murid.
Dengan demikian evaluasi formatif adalah evaluasi hasil

belajar jangka pendek, yaitu evaluasi hasil belajar pada akhir



setiap satuan pelajaran.
2). Evaluasi Sumatif

Untuk menentukan angka kemajuan/hasil belajar masing-
masing murid yang aantara lain untuk pemberian laporan kepada
orang tua, penentuan kenaikan kelas daan penentuaan naik tidaknya
murid.

Dengan demikian evaluasi sumatif adalah evaluasi hasil
belajar jangka panjang yaitn evaluasi hasil belajar pada akhir catur
wulan akhir tahun ajaran dari keseluruhan program

3). Evaluasi Placement (Penempatan)

Untuk menempatkan murid dalam sitnasi belajar mengajar
yang tepa/program pendidikan yang sesuai dengan tingkat
kemampuan (karekteristik) lainnya yang dimiliki.

4). Evaluasi Diagnostik

Untuk mengenal latar belakang (psikologi, fisik dan millieu)
murid yang mengalami kesulitan-kesulitan belajar, yang hasilnya
dapat digunakan sebagai dasar dalam memecahkaan kesulitan-

kesulitan tersebut.



4. Gambaran Tentang Pelaksanaan Lembar Kerja Siswa Sebagai Upaya
Dalam Meningkatkan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam
di SLTP Negeri I Sedati

Agar pengajaran dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang
direncanakan, maka guru perlu mempertimbangkan strategi belajar mengajar
yang efektif Salah satu sarana dan metode yang digunakan guru untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar adalah lembar
kerja siswa.

Manfaatmya antara lain adalah memudahkan guru untuk tﬁengelolah kegiatan
belajar mengajar atau mengubah kondisi dimana siswa memperoleh informasi
dari berbagai sumber (perpustakaan, dan lain-lain). Adapun manfaat lain
adalah dapat membantu guru untuk mengarahkan siswanya untuk dapat
menemukan konsep-konsep melalui aktifitasnya sendiri.

Lembar Kerja Siswa juga dapat digunakan untuk mengembangkan
keterampilan proses, mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat
siswa terhadap alam sekitar. Akhirnya lembar kerja siswa diharapkan dapat
memudahkan guru dalam membantu keberhasilan siswa untuk mencapai

sasaran belajar.

B. PENYAJIAN DATA
Dalam pembahasan ini akan disajikan hasil-hasilpenelitian, karena
penyajian data merupakan hal yang sangat penting dalam mewujudkan baik dan

buruknya hasil penelitian. Adapun yang diperlukan dalam penelitian imi adalah



data tentang Lembar Kerja Siswa Sebagai Upaya Dalam Meningkatkan Proses
Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di SLTP Negeri I Sedati Sidoarjo.

Oleh karena itu untuk memperolah data tersebut, maka dilakukan
penyebaran instrumen penelitian, baik melalni metode angket, observasi maupun
dokumen. Untuk memperoleh data tentang keadaan lembar kerja siswa, peneliti
membatasi dengan adanya dua indikator yaitu : kontinueitas penggunaan lembar
kerja siswa dan kesadaran siswa dalam menggunakan lembar kerja siswa.

Adapun sosl-soal (angket) yang disodorkan kepada kepada responden
sebanyak 10 item yang masing-masing item mempunyai kriteria jawaban 2 (dua)
macam yaitu :
1.Baik  diberinilai 10 (sepuluh)

2. Kurang diberi nilai 5 (lima)

Sedangkan untuk memperoleh data tentang keadaan proses belajar
mengajar, peneliti juga membatasi dengan 7 item frekwensi frekwensi bertanya
kepada guru dan temannya, frekwensi menjawab pertanyaan guru dan temannya,
antusias siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar, keceriaan siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar, intensitas siswa mengikuti kegiatan belajar
mengajar, aktifitas siswa mengerjakan tugas, dan aktifitas giswa dalam
menggunakan media, dan kalan dijumlah dari seluru frekwensi diatas terdiri dari
10 item yang masing-masing item mempunyai kreteria jawaban 4 (empat) macam

yaitu :



1. SangatBaik  (a)  diberinilai 4 (empat)

2. Baik (b)  diberinilai 3 (tiga)
3. Cukup (¢)  diberinilai 2 (dua)
4. Kurang (d)  diberinilai 1 (satu)

Selanjutnya dari total score 80 (delapan puluh) responden, ditetapkan
nilai rata-rata yang kemudian dikategorikan sebagai berikut :
a jika responden memperoleh total score sala atan lebih besar dari nilai rata-
rata maka dikategorikan baik (B).
b. Jika responden memperoleh total score sama atan lebih kecil dari nilai rata-
rata, maka dikategorikan kurang (K).
Setelah semua daftar pertanyaan dan jawaban ditarik kembali hasilnya,
kemudian dimasukkan dalam tabel rekapitulasi data dan tabulasi data untuk
kemudian dipersiapkan memasuki proses analisa data, dalam hal ini untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel tabulasi data berikut ini :



TABEL I

REKAPITULASI DATA TENTANG PROSES BELAJAR MENGAJAR
DI SLTP NEGERI I SEDATI SIDOARJO

No | Frekwen- | Frekwen | Frekwen- | Frekwensi| Antusias | Kecenia- | Aktifitas | Intensitas | Aktifitas | Aktifitas Total
siSiswa | siBerta-| siSiswa | Siswa Siswa |{anSiswa| Siswa | diskusi Siswa Siswa Score
Berta-nya| nyaKe | menja- Men- |Mengku{ Mengi- | Mengt- | dalam |Mengega-| Mengguna-
Guru Teman | wab Per-| jawab | tt KBM kuti kuti |Kelompok{kan Tugas| kan Media
tanyaan | Pertanya- KBM | KBM
Guruy | an Teman

1 2 3 4 5 6 3 8 9 10 11

1 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 35
2| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38
4 2 4 2 4 4 3 3 4 4 4 34
5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
6| 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38
7 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 35
8| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
9| 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39
10| 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38
1] 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38
12| 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39
13| 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39
14| 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38
15| 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 35
16| 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 35
17| 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
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39

36

38

40

40

40

30

40

36

40

39

40

38

35

40

38

34

38

40

38

40

33

30

39

38

32

18

19

20

21

22

23

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43




35

34

40

35

35

33

33

38

40

40

39

39

40

35

40

36

38

38

34

40

38

39

38

40

38

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

65

66

67

68

69




70| 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38
71| 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39
72| 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38
73| 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38
74| 4 4 4 4 3 4 3 4 4 | a4 38
75| 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
76| 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 36
77| 4 4 4 4 3 4 3 4 4 | 4 38
78| 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
79| 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39
80| 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
286 | 304 | 287 | 311 | 295 | 305 | 295 | 304 | 307 | 310 3007
80 (80 | 80 | 80 | 80 | 80 | 80 | s0 80 80
357 | 38 | 359 | 3,89 | 3,69 | 381|369| 38 | 384 | 387

Rekapitulasi tersebut diperoleh dengan cara observasi dalam kelas responden

C. ANALISA DATA

Data yang sudah disajikan diatas dianalisa dengan dengan menggunakan dua
tehnik analisa yaitu : analisa diskriptif dan analisa kuantitatif .
1. Analisa Data Diskriptif
Bertolak pada hasil analisa data, maka dapat disimpulkan beberapa
hasil penelitian sebagai berikut :
a Dalamproses belajar mengajar yang diperoleh antara guru dan siswa

didalam kelas dapat diketahui bahwa frekwensi siswa bertanya pada guru




memperoleh rata-rata 3,57 ini berarti memmnjukkan nilai frekwensi baik
(tinggi).

. Mengenai aktifitas siswa bertanya kepada temannya dapat ditunjukkan
dengan angka rata-rata 3.8. Hal ini dapat ditafsirkan bahwa aktifitas siswa
dalam interaksi belajar mengajar terutama dalam masalah bertanya kepada
temannya menunjukkan frekwensi sangat baik.

. Dalam aktifitas lain yang dilakukan oleh siswa dalam proses belajar
mengajar mengenai aktifitasx menjawab setiap pertanyaan guru yang
diberikan kepadanya dapat ditunjukkan dengan angka 3,59. Hal ini berarti
aktifitas siswa dapat menjawab pertanyaan guru menunjukan frekwensi
yang baik (tinggi).

Dalam aktifitas siswa menjawab bertanyaan temannya dapat diperoleh
nilai rata-rata 3,89. Hal ini menunjukkan bahwa aktifitas siswa dalam
menjawab pertanyaan temannya menunjukkan frekwensi sangat baik.

. Dalam mengamati masalah antusias siswa mengikuti kegiatan belajar
mengajar dapat diketahui dari perolehan angka rata-rata 3,69. Hal ini
berarti aktifitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar menunjukkan
antusias yang baik (tinggi).

Dalam aspek lain mengenai aktifitas siswa dalam mengikuti belajar
mengajar terutama keceriaan siswa dapat diketahni dari perolehan angka
3,81, ini berarti aktifitas siswa dalam hal keceriaan mengikuti kegiatan

belajar mengajar menunjukkan frekwensi yang sangat baik.



g Mengenai persoalan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar
yaitu tentang aktifitas siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar dalam
upaya meningkatkan proses belajar mengajar mendapatkan nilai rata-rata
3,69. Hal ini menunjukkan bahwa frekwensi yang diperoleh adalah baik.

h. Terkait dengan persoalan diatas, yaitu mengenai aktifitas siswa dalam
mengikuti diskusi kelompok dapat ditunjukkan dari perolehan nilai rata-
rata 3,8. Hal ini berarti aktifitas siswa dalam intensifitas mengikuti
mengikuti diskusi kelompok mencapai frekwensi sangat baik.

i. Kemudian mengenai aktifitas siswa dalam menger) akan tugas-tugas dalam
kegiatan belajar mengajar dapat diketahui dari hasil rata-rata 3,84, ini
berarti bahwa aktifitas siswa dalam mengerjakan tugas frekwensinya
sangat baik.

j- Dalam sisi lain mengenai kegiatan belajar mengajar terutama dalam
kegiatan siswa dalam menggunakan media dapat ditmjukkan dari hasil
rata-rata 3,87, ini berarti bahwa kegiatan siswa dalam menggunakan
media mencapai frekwensi frekwensi sangat baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan siswa dalam
proses belajar mengajar sangat baik sehingga dapat memunjang dalam

belajarnya.

2. Analisa Data Kuantitatif
Analisa data ini dimaksudkan untuk menguji data hasil penelitian yang

berupa angka-angka dengan menggunakan statistik dengan rumus Koefisiensi



Kontingensi (KK) untuk mencari apakah penggunaan lembar kerja siswa

dapat meningkatkan proses belajar mengajar pendidikan agama Islam di SLTP

Negeri I Sedati Sidoarjo.

TABEL IV

HASIL DATA ANGKET REPONDEN
DI SLTP NEGERI 1 SEDATI SIDOARJO

Angket Responden
No Total Score Kategorisasi
B K
1 2 3 4
1 90 B
2 85 B
3 80 B
4 85 B
5 80 B
6 85 B
7 85 B
8 90 B
9 65 K
10 65 K
11 80 B




80

80

80

75

80

80

85

80

65

80

85

85

70

70

65

80

80

90

90

80

80

80

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33




80

80

80

85

90

70

70

80

80

65

65

70

90

70

70

65

. 65

75

80

80

85

85

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

53




80

80

80

85

70

70

80

70

80

70

70

85

80

80

80

65

65

85

85

80

85

90

56

57

58

59

60

61

62

63

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

SO,



78 90 B
79 90 B
80 80 B
TABEL V
TABULASI DATA DAN KATAGORISASI DATA
TENTANG LEMBAR KERJA SISWA (ANGKET) DAN
PROSES BELAJAR MENGAJAR
DI SLTP NEGERI I SEDATI SIDOARJO
LKS (Angket) PBM
No Score Kategorisasi No Score Kategorisasi
B K B K
1 2 3 4 5 6 7 8
1 90 B 1 35 K
2 85 B 2 40 B
3 80 B 3 38 B
4 85 B 4 34 K
5 80 B 5 39 B
6 85 B 6 38 B
7 85 B 7 35 K
8 90 B 8 40 B
9 65 K 9 39 B




38

38

39

39

38

33

35

39

39

36 -

38

40

40

39

30

40

36

40

39

40

38

39

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

65

80

80

80

80

75

80

80

85

80

65

80

85

85

70

70

65

80

80

90

90

80

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

23

26

27

28

29

30

31




39

38

34

38

40

38

40

33

30

39

38

32

35

34

40

35

35

33

36

33

38

40

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

45

46

47

48

49

50

51

52

53

41

80

80

80

80

80

85

90

70

70

80

80

65

65

70

90

70

70

65

65

75

80

80

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

33




40

39

39

39

39

40

36

38

38

34

40

38

39

38

40

38

38

39

38

38

38

39

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

85

85

80

80

80

85

70

70

80

70

80

70

70

85

80

80

80

65

65

85

85

80

54

55

56

57

58

39

60

61

62

63

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

‘07



76 85 B 76 36 K
77 90 B 77 38 B
78 90 B 78 39 B
79 90 B 79 39 B
80 80 B 80 39 B
Keterangan :
Mx X 1 6220 : 77,75
N 80
My .9 : 3007 : 37,59
N 80

Adapun analisa untuk mencari apakah pengginaan lembar kerja siswa
dapat meningkatkan interaksi proses belajar mengajar pehdidikan agama Islam
di SLTP Negeri I Sedati Sidooarjo.

Untuk membuktikan analisa tersebut yaitu dengan membandingkan
frekwensi yang ada para setiap variabel dalam penelitian. Dari hasil
perhitungan tersebut dapat diketahui besarnya nilai X lalu dibandingkan
dengan variabel Y, dan akhinya dapat ditentukan apakah eksistensi lembar
kerja siswa dapat meningkatkan interaksi proses belajar mengajar pendidikan
agama Islam di SLTP Negeri I Sedati Sidoarjo.

Kemudian untuk membuktikan apakah penggunaan lembar kerja siswa
dapat meningkatkan interaksi proses belajar mengajar di SLTP Negeri I

Sedati Sidoarjo, maka dapat dilihat pada tabel berikut :




TABEL VI

TABEL PERSIAPAN UNTUK MENCARI CHI KUADRAT
TENTANG LEMBAR KERJA SISWA TERHADAP PENINGKATAN
PROSES BELAJAR MENGAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SLTP NEGERI I SEDATI SIDOARJO

PBM Lembar Kerja Siswa Jumlah
B K
B 49 7 56
K 2 15 24
Jumlah 58 22 80

Kemudian untuk mencari Fh sebagai berikut :

Fh: Jumliah kolom x Jumlah baris

N
1. 56x58 : 40,6
80
2. 56x22 1154
80
3. 24x58 1174
80
4. 24x22 16,6

80




Setelah diketahni Fh-nya, maka langka selanjutnya adala mencari Chi

Kuadrat, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL VI

TABEL KERJA UNTUK MENCARI CHI KUADRAT
TENTANG LEMBAR KERJA SISWA TERHADAP PENINGKATAN
PROSES BELAJAR MENGAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SLTP NEGERI I SEDATI SIDOARJO

LKS FO FH FO-FH | (FO-FH)? | (FO-FH)?
PBM FH
B | B 49 40,6 8,4 70,56 1.74
K 7 15,4 -8.4 70,56 4,58
K | B 9 17,4 -84 70,56 4,05
K 15 6,6 8.4 70,56 10,69
Jumlah 80 0 21,06

Jadi nilai Chi Kuadrat ( X?) : 21.06
db. : (b-1) (k-1)
(2-1) (2-1)
(1) (1)
db. 1 dengan taraf segnifikan 1% : 6,635.
Berdasarkan hasil perhitungan Chi Kuadrat diatas, diperoleh nilai
21,06. Kemudian bila dikonsultasikan nilai Chi Kuadrat harga kritik yang ada



pada tabel (db. 1 taraf segnifikan 1 % : 6,635), ternyata nilai Chi Kuadrat
hasil hitungan secara empirik lebih besar. Dengan demikian berarti terdapat
hubungan yang segnifikan yaitu Lembar Kerja Siswa dapat meningkatkan
interaksi proses belajar mengajar di SLTP Negeri 1 Sedéti Sidoarjo.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik dan intensif
pengetrapan lembar kerja siswa dalam kelas, maka akan semakin baik pula
tentang proses belajar mengajar, dalam hal ini pendidikan agama Islam di
SLTP Negeri I Sedati Sidoarjo.

Lebih lanjut untuk mengetahui seberapa besar tingkat eksistensi lembar
ketja siswa dapat meningkatkan proses belajar mengajar pendidikan agama
Islam di SLTP Negeri I Sedati Sidoarjo, maka digunakan rumus

KOEFISIEN KONTINGENSI (KK) sebagai berikut :

KK : x 2 )
\/ x?+N ]
KK 21.06
V 21,06 + 80
KK 21,06
‘J 101,06
KK \/ 0,21

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta, Rineka Cipta, 1996), 246. |



KK . 046

Dengan demikian hasil perhitungan dengan analisa  yang
mempergunakan rumus KK diperoleh nilai 0,46, bila nilai tersebut
dikonsultasikan dengan tes korelasi, sebagaimana tersebut di bawah ini, maka
nilai tersebut bergerak antara 0,40 - 0,60 : dengan demikian lembar kerja siswa
dapat meningkatkan interaksi proses belajar mengajar pendidikan agama Islam

di SLTP Negeri I Sedati Sidoarjo, dengan tingkat korelasi sedang (validitas

cukup).

TABEL VIII

TEKNIK MENENTUKAN VALIDITAS SUATU ALAT PENGUKURAN

(TEST)

0.00 - 0.20 Hampir tidak ada korelasi (alat test tidak valid)
0.21 - 0.40 Korelasi rendah (validitas rendah)

0.41 - 0.60 Korelasi sedang (validitas sedang)

0.61 -0.80 Korelasi tinggi (validitas tinggi)

0.81 - 1.00 Korelasi sempurna (validitas sempurna)’

2 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi,
(Bandung, Angkasa, 1987), 105.




